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نِِٱِّلَلِِٱِبِۡسمِِ  لَرِحيمِِٱِلَرۡحم َٰ
“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah  
Bacalah dan Tuhanmulah yang maha mulia 
Yang mengajar manusia dengan pena 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”  
(Q.S Al-Alaq: 1-5) 
“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(Q.S Ar-Rahman: 13) 
“Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat” 
(Q.S Al-Mujadilah: 11)  
Wahai Rabb, Tuhan sekalian alam.. 
Segala puji syukur serta terimakasih yang tidak bosan-bosannya ku ucapkan 
dan ku persembahkan untuk-Mu atas nikmat dan rahmat-Mu yang agung ini. 
Atas takdirmu telah engkau jadikan aku manusia yang senantiasa berpikir, 
berilmu, beriman, dan bersabar dalam menjalani kehidupan ini. Hingga detik ini 
engkau masih memberikan ku kesempatan untuk menyelesaikan tugas dan 
tanggung jawab ku sebagai seorang manusia yang menuntut ilmu yang tiada 
hentinya hingga akhir hayat ku. 
Dan syukur alhamdulillah... 
Kini telah tiba penantian ku dalam menyelesaikan tugas akhir ku  
Menuntut ilmu di perguruan tinggi dan masih banyak lagi yang harus kupelajari 
Agar ilmu yang kudapatkan dapat ku manfaat kan untuk kepentingan orang 
lain. Setelah banyak pengorbanan dan kerja keras yang aku lakukan. 
Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagiku untuk meraih cita-
cita besarku 
Ayah dan ibunda tersayang… 
Lantunan Al-Fatihah beriring shalawat dalam doa ku merintih, dalam syukur 
yang tiada terkira, terima kasihku untukmu.  
Kupersembahkan sebuah karya kecil ini untuk ayahnda dan ibunda tercinta, 
yang tiada pernah hentinya selama ini memberiku semangat, doa, dorongan, 
nasehat, dan kasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan hingga aku 






Ayah dan ibunda  
Terimalah bukti kecil ini sebagai tanda keseriusanku untuk membalas semua 
pengorbananmu, dalam hidupmu demi kehidupanku. Kalian ikhlas 
mengorbankan segala perasaan tanpa kenal lelah. Maafkan aku ayah, maafkan 
aku ibu. Hingga saat ini masih saja aku menyusahkanmu. 
Dalam doa kupanjatkan 
“ya Allah ya Rahman ya Rahim, terimakasih telah engkau tempatkan aku 
diantara kedua orang tuaku, yang setiap waktu ikhlas menjagaku, mendidikku, 
membimbingku dengan baik. Ya Allah berikanlah balasan yang setimpal yakni 
syurga firdaus untuk mereka dan jauhkanlah mereka nanti dari panasnya api 
nerakamu”. 
 
_Untuk mu ayahanda Muhkholik dan ibunda Marsida, terimakasih... 


























Siti massriatun, (2020) :   Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Fikih terhadap   
Sikap Sosial Siswa Sehari-hari di Madrasah 
Tsanawiyah Masmur pekanbaru  
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh pemikiran bahwa kompetensi sosial 
guru fikih berpengaruh terhadap sikap sosial siswa sehari-hari. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi sosial guru fikih terhadap sikap 
sosial siswa sehari-hari di Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru fikih serta siswa kelas VII dan VIII Madrasah 
Tsanawiyah Masmur Pekanbaru, sedangkan yang menjadi objeknya adalah 
pengaruh kopetensi sosial guru fikih terhadap sikap sosial siswa sehari-hari. 
Populasi dalam penelitian ini adalah guru fikih serta seluruh siswa kelas VII dan 
VIII Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru tahun ajaran 2017/2018 yang 
berjumlah 168 orang, sedangkan sampelnya ditarik sebesar 46% dengan jumlah 
77 orang. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik stratified proportional 
random sampling. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan angket yang 
disusun dengan menggunakan skala Likert. Setelah data terkumpul kemudian 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan persentase dan analisis korelasi. 
Teknik korelasi yang digunakan adalah korelasi Product Moment. kemudian 
dilanjutkan dengan analisis Koefisien Diterminasi. Hipotesa yang diuji adalah 
“ada pengaruh yang signifikan pengaruh kompetensi sosial guru fikih terhadap 
sikap sosial siswa sehari-hari di Madrasah Tsanawiyah Masmur pekanbaru”. 
Berdasarkan pengolahan data diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,326 dan 
probabilitas 0,000. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Selanjutnya dari 
hasil analisis koefisien diterminasi diperoleh angka sebesar 11% yang berarti 
besarnya konstribusi variabel kompetensi sosial guru fikih terhadap sikap sosial 
siswa sehari-hari adalah sebesar 11%, sedangkan sisanya sebesar 89% 
dipengaruhi oleh variabel lain.  
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Siti Massriatun, (2020):  Influence of Jurisprudence Teachers' Social 
Competencies on the Social Attitudes of 
Everyday Students in Madrasah Tsanawiyah 
Masmur pekanbaru 
 
This research is motivated by the idea that the fiqh teacher's social 
competence influences students' social attitudes everyday. This study aims to 
determine the effect of the fiqh teacher's social competence on the social attitudes 
of everyday students in the Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. The 
subjects in this study were fiqh teachers as well as class VII and VIII Madrasah 
Tsanawiyah Masmur Pekanbaru, while the object was the influence of the fiqh 
teacher's social competence on everyday social attitudes of students. The 
population in this study were fiqh teachers and all students of class VII and VIII 
Masmur Pekanbaru 2018/2019 academic year totaling 168 people, while the 
sample was drawn by 46% with 77 people. Sampling is done by stratified 
proportional random sampling technique. In collecting data, researchers used 
questionnaires compiled using a Likert scale. After the collected data is analyzed 
quantitatively by percentage and correlation analysis. The correlation technique 
used is the Product Moment correlation. then proceed with an analysis of the 
Coefficient of Termination. The hypothesis tested is "there is a significant effect 
of the influence of the fiqh teacher's social competence on the social attitudes of 
everyday students in the Madrasah Tsanawiyah Masmur pekanbaru". Based on 
data processing, the correlation coefficient is 0.326 and probability is 0.000. Thus 
H0 is rejected and Ha is accepted. Furthermore, from the results of the terminated 
coefficient analysis, the figure is 11%, which means the contribution of the fiqh 
teacher's social competence variable to the students' social attitudes everyday is 
11%, while the remaining 89% is influenced by other variables. 
 
 









سلوك تالميذ  (: أثر كفاءة مدرس الفقه االجتماعية في٠٢٠٢سيتي ماسرياتون، )
االجتماعي اليومي بمدرسة مسمور المتوسطة 
 اإلسالمية بكنبارو
ىذا البحث خلفيتو نظرة تشري إىل أن كفاءة مدرس الفقو االجتماعية تؤثر يف 
تماعية اليومي. وىذا البحث يهدف إىل معرفة أثر كفاءة مدرس الفقو سلوك تالميذ االج
يومي مبدرسة مسمور املتوسطة اإلسالمية االجتماعية يف سلوك تالميذ االجتماعي ال
مبدرسة مسمور املتوسطة أفراده مدرس الفقو وتالميذ الفصل السابع والثامن  بكنبارو.
وموضوعو أثر كفاءة مدرس الفقو االجتماعية يف سلوك تالميذ  .اإلسالمية بكنبارو
مبدرسة امن . وجمتمعو مدرس الفقو ومجيع تالميذ الفصل السابع والثاالجتماعي اليومي
 ٠٦٢الذين عددىم  ٧١٠٢/٧١٠٢لعام دراسي  مسمور املتوسطة اإلسالمية بكنبارو
شخصا. والعينة حصلت عليها الباحثة  ٢٢٪ من عدد اجملتمع فهي ٦٦شخصا، وعينتو 
من خالل أسلوب العينة العشوائية. وجلمع البيانات استفادت الباحثة من االستبيان 
ت. والبيانات مت حتليلها بتحليل وصفي كمي بالنسبة املثوية الذي مت تكوينو مبقياس ليكري 
حتليل معامل  وحتليل ارتباطي. وأسلوب االرتباط املستخدم ىو ارتباط ضرب العزوم، مث
التحديد. والفرضية ىي أن ىناك أثرا من كفاءة مدرس الفقو االجتماعية يف سلوك 
. وبناء على حتليل سالمية بكنباروتالميذ االجتماعي اليومي مبدرسة مسمور املتوسطة اإل
. فالفرضية املبدئية ١،١١١واالحتمال  ١،٣٧٦البيانات وجد أن معامل االرتباط 
دلت على أن ف٪، ٠٠مردودة والفرضية البديلة مقبولة. ونتيجة حتليل معامل التحديد 
٪، ٠٠مدى أثر كفاءة مدرس الفقو االجتماعية يف سلوك تالميذ االجتماعي اليومي 
 ٪ فأثّره املتغريات األخرى.٢٨وأما الباقي أي 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia yang hidup di dunia melakukan sosialisasi dan interaksi 
pasti melakukan apa yang dimaksud dengan belajar. Baik belajar dalam arti 
yang sempit tentang segala hal yang tidak perlu ada pihak lain yang ditunjuk 
sebagai pengajarnya, seperti berjalan, belajar berbicara dan lain-lain, maupun 
belajar dalam arti yang lebih luas lagi, yaitu pendidikan itu sendiri. 
Menurut E. Mulyasa: “Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan 
memegang peranan yang sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup 
negara dan bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan 
dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia”.
1
 
Manusia yang berkualitas dapat ditunjukkan melalui kemampuannya 
dalam memperoleh ilmu pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan yang 
diperolehnya inilah manusia diperhitungkan untuk mampu memberikan 
manfaat kepada orang lain sebagai pengembangan dan penanaman ilmu 
pengetahuan. Kemudian dalam rangka penanaman inilah manusia berperan 
sebagai guru yang mendidik, membimbing, mengarahkan, mengawasi, 
memfasilitasi dan sebagainya. 
Menurut Zakiya Daradjat, 
“Guru merupakan komponen yang utama dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Guru mempunyai tanggung jawab yang utama, karena 
langsung berinteraksi dengan peserta didik alam pelaksanaan proses 
belajar mengajar. Tugas guru adalah menstransfer ilmu pengetahuan dan 
keterampilan, juga mengantarakan anak didiknya menjadi manusia yang 
                                                          
1
E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan Implementasi, 




mandiri, cerdas dan berilmu pengetahuan yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah SWT sesuai dengan bakat dan kemampuannya.”
2
 
Di dalam proses pendidikan, seorang guru memiliki peran yang sangat 
penting karena guru menjadi sosok yang ditiru dan diteladani oleh siswa. 
Selain itu, guru juga sebagai panutan siswa dan masyarakat, guru sebagai 
produser yang membuat dan menyusun skenario pembelajaran, karena guru 
sebagai pemegang estapet terakhir dalam pendidikan untuk menjadikan 
siswanya menjadi seorang yang berintelektual dan berkarakter.  
“Mengenai masalah pendidikan, Suparlan mengungkapkan bahwa 
sebagai pendidik, guru lebih banyak menjadi sosok panutan yang 
memiliki nilai moral dan agama yang patut ditiru dan diteladani oleh 
siswa. Contoh dan keteladanan itu lebih merupakan aspek-aspek sikap 
dan perilaku, budi pekerti luhur, akhlak mulia, seperti jujur, tekun, mau 
belajar, amanah, sosial dan sopan santun terhadap sesama”.
 3
  
Dengan adanya Sikap guru yang sehari-hari dapat diteladani oleh siswa, 
baik di dalam maupun di luar kelas dan juga di lingkungan sekolah merupakan 
alat pendidikan yang diharapkan a kan membentuk kepribadian siswa kelak di 
masa dewasa. Maka dari itu, sikap guru tersebut menjadi semacam bahan ajar 
yang secara langsung dan tidak langsung akan ditiru dan diikuti oleh para 
siswa. 
Dari pernyataan di atas, maka guru dianggap sebagai seseorang yang 
pantas untuk dicontoh dari sikap guru tersebut. Sehingga, seorang guru harus 
memiliki kompetensi agar benar-benar mampu membawa siswanya  kepada 
perubahan yang lebih baik. “Berikut ini, yang dimaksud dengan kompetensi 
yaitu peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap (daya kalbu), dan 
keterampilan (daya fisik) yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Dengan 
kata lain,  
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kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan pengetahuan, 
keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 
bertindak dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan”.
4
  
Selain pengertian kompetensi diatas, “Mulyasa mengungkapkan bahwa 
kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 
yang dikuasai oleh seorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia 




Kemudian, “menurut Undang-Undang No.14 tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen mendefinisikan kompetensi sebagai seperangkat pengetahuan 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.”
6
  
Guru adalah makhluk sosial, yang dalam kehidupannya tidak bisa 
terlepas dari kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya. Oleh karena itu, 
guru dituntut untuk memiliki kompetensi sosial yang memadai, terutama dalam 
kaitannya dengan pendidikan, yang tidak terbatas pada pembelajaran di sekolah 
tetapi juga pada pendidikan yang terjadi dan berlangsung dimasyarakat. 
Mengenai hal di atas, terdapat penjelasan bahwa kompetensi sosial 
sebagai bagian dari empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi sosial yang 
harus dimiliki oleh seorang guru. Dengan adanya kompetensi sosial maka 
seorang guru akan mampu berkomunikasi dengan peserta didik, sesama 
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Adapun yang dimaksud dengan kompetensi sosial yaitu: Kecakapan dan 
kemampuan guru berinteraksi dengan murid dan lingkungan masyarakat. 
Karena guru merupakan tokoh atau tipe makhluk yang diberikan tugas dalam 
membina dan membimbing murid atau masyarakat ke arah norma yang 
berlaku, sehingga harus memiliki kemampuan sosial dengan masyarakat.
8
 
Kunandar mengemukakan bahwa: 
“Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi 
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
Adapun guru yang memiliki kompetensi sosial memiliki ciri-ciri: 1) 
Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama 
pendidik dan tenaga kependidikan, 3) Mampu berkomunikasi dan bergaul 




Dalam menerapkan interaksi dan komunikasi yang baik, Rasulullah 
SAW. adalah sosok yang sempurna untuk dijadikan contoh oleh para guru. 
Salah satu ayat yang membahas tentang sikap dan perilaku Nabi 
Muhammad SAW. dengan para sahabat adalah sebagai berikut: 
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Artinya: Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi 
penyayang terhadap orang-orang mukmin. Jika mereka berpaling 
(dari keimanan), maka katakanlah: “Cukuplah Allah bagiku; tidak 
ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia 
adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy yang agung”.
10
 (Q.S At-Taubah: 
128-129) 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Terdapat tiga macam sikap Rasulullah 
SAW. dalam berinteraksi dengan sahabatnya. Adapun ketiga sikap tersebut 
adalah a‟ziizun „alayhi maa „anittum (berat terasa olehnya penderitaan yang 
kamu alami), haritsun „ala hidaayatikum (dia sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan bagimu), dan ra‟uf al-rahiim (penyantun dan 
penyayang). Ketiga sikap tersebut, telah ada pada pribadi Rasulullah SAW. 
di masa hidupnya. Terutama ketika berinteraksi dengan para sahabatnya.
 
 
Dari penjelasan ayat di atas, maka seorang guru seharusnya 
mempunyai tenggang rasa terhadap siswanya yaitu seperti: memperhatikan 
kesulitan dan problem yang mereka hadapi, baik kesulitan atau 
permasalahan dalam belajar maupun kesulitan lainnya agar siswa merasa 
senang dan menerima pelajaran dengan baik. 
Selain memiliki moral dan kepribadian yang baik, seorang guru 
hendaknya mampu bergaul dengan masyarakat karena guru bukan hanya 
dihormati dan dihargai di sekolah saja melainkan juga di tengah masyarakat.  
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Apalagi seorang guru fikih yang dianggap sangat patut untuk dicontoh 
setiap akhlak dan perilakunya. Oleh karena itu, seorang guru terkhusus guru 
fikih harus menguasai psikologi sosial agar mampu menerapkan sikap 
habblum minallah dan habblum minannaas secara seimbang. 
Sikap merupakan sesuatu yang dipelajari dan sikap menentukan 
bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta menentukan apa yang 
dicari individu dalam kehidupannya. Sikap mengandung tiga komponen, 
yaitu komponen kognitif, komponen afektif dan tingkah laku. Sikap selalu 
berkenaan dengan suatu objek dan sikap terhadap objek ini disertai dengan 
perasaan positif dan negatif. Sikap dari seorang guru adalah salah satu faktor 
yang menentukan bagi perkembangan jiwa anak didik selanjutnya. Karena 
sikap seorang guru tidak hanya dilihat dalam waktu mengajar saja, tetapi 
juga dilihat tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 
sekolah oleh anak didiknya. 
Sikap yang dipantau guru dalam kegiatan pembelajaran lebih 
menekankan sikap sosial. Hal ini diperkuat oleh aspek sikap sosial yang 
kompleks meliputi sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong 
royong, sopan, dan percaya diri 
Sikap sosial adalah suatu sikap yang objeknya adalah kehidupan sosial 
manusia, baik di dalam kelompok atau di luar kelompok. Kehidupan sosial 
menyangkut aturan - aturan dan nilai-nilai sosial. Pengenalan kehidupan 
sosial dapat diperoleh melalui proses belajar dan interaksi dengan orang lain 
dalam kehidupan di keluarga, di sekolah, dan masyarakat. Interaksi akan 




sikap sosial siswa. Sikap sosial seseorang sebelum memasuki masa sekolah 
terbentuk terlebih dahulu di keluarga. Ketika mulai memasuki masa sekolah 
sikap sosial seseorang selain terbentuk di keluarga juga akan terbentuk di 
lingkungan sekolah, khususnya melalui interaksi yang dilakukan dengan 
guru, teman, atau anggota sekolah lainnya.  
Mengingat pentingnya kompetensi sosial guru dalam meningkatkan 
kemampuan guru untuk menjadi guru yang profesional sebagaimana yang 
telah dijelaskan dalam latar belakang di atas dan berdasarkan studi 
pendahuluan berupa wawancara yang peneliti lakukan di Madrasah 
Tsanawiyah Masmur Pekanbaru, guru telah memiliki kompetensi sosial 
dengan baik, hal itu dapat dilihat dari gejala-gejala diantaranya: 
1. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan bahasa yang santun dan 
dengan perkataan yang mudah dimengerti oleh siswa. 
2. Guru tampil dengan ramah, santai, terbuka dan siap diajak bicara untuk 
memberikan kesempatan bertanya apabila siswa tidak mengerti. 
3. Guru membantu dan berempati atau memahami keadaan siswanya ketika 









4. Guru melakukan kerjasama yang baik sesama rekan kerja dalam 
menjalankan tanggung jawab sebagai pendidik. 
5. Guru mudah bergaul dengan baik terhadap sesama rekan kerja, siswa, 
staf pegawai sekolah dan masyarakat di lingkungan sekolah. 
6. Guru berkomunikasi atau berinteraksi dengan baik dan santun terhadap 
kepala sekolah, sesama guru lain, siswa, staf pegawai sekolah dan 
masyarakat yang berada di lingkungan sekolah.  
Dalam pengamatan sementara penulis mendapatkan keadaan sehari-
hari siswa di sekolah tentang sikap sosial siswa masih ada yang belum baik, 
hal ini terlihat pada pada gejala-gejala berikut: 
1. Masih ada siswa yang kurang mau bergaul dengan sesama temannya atau 
memilih-milih teman bergaul. 
2. Masih ada sebagian siswa yang tertutup atau tidak perduli terhadap 
lingkungan sekitar. 
3. Masih ada siswa yang tidak mau bekerja sama ketika diberi tugas 
kelompok. 
4. Masih ada siswa yang kurang sopan terhadap guru. 
5. Siswa kurang mampu menerapkan sikap empati dan simpati baik kepada 
guru maupun kepada sesama siswa. 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Kompetensi 
Sosial Guru Fikih Terhadap Sikap Sosial Siswa Sehari-hari di Madrasah 




B. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa permasalahan yang 
muncul disekitar kajian ini sebagai berikut: 
a. Adanya siswa yang kurang memperhatikan sikap sosial dalam dirinya. 
b. Adanya siswa yang kurang menerapkan sikap sosial baik terhadap 
guru maupun sesama siswa. 
c. Adanya siswa yang kurang perduli terhadap lingkungan sekolah. 
d. Hubungan antara kompetensi sosial guru dengan sikap sosial siswa. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat terbatasnya kemampuan dan kesanggupan penulis, 
keterbatasan dana, waktu dan tenaga untuk meneliti masalah-masalah 
diatas, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti adalah fokus 
pada kompetensi sosial guru fikih dan sikap sosial siswa sehari-hari di 
Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala diatas, maka 
penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut: 
a. Bagaimana kompetensi sosial guru fikih di Madrasah Tsanawiyah 
Masmur Pekanbaru? 
b. Bagaimana sikap sosial siswa sehari-hari di Madrasah Tsanawiyah 
Masmur Pekanbaru? 
c. Apakah ada pengaruh kompetensi sosial guru fikih terhadap sikap 




C. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam penelitian ini, maka perlu diberi 
penjelasan terhadap beberapa istilah yang digunakan, diantaranya adalah: 
1. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk: (a) berkomunikasi lisan dan tulisan, (b) menggunakan 
teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional, (c) bergaul secara 
efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependiikan, 




Dalam penelitian ini, yang penulis maksud dengan kompetensi 
sosial adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru fikih di MTs Masmur 
Pekanbaru sebagai anggota masyarakat dalam bergaul, berinteraksi, dan 
berkomunikasi dengan peserta didik, sesama guru, atasan, orang tua/wali 
peserta didik, maupun dengan masyarakat agar terjalin hubungan yang 
baik dan kondusif. 
2. Sikap Sosial Siswa Sehari-hari 
 Sikap sosial adalah kesadaran individu yang menentukan 
perbuatan yang nyata, yang berulang-ulang terhadap obyek sosial. Sikap 
sosial dinyatakan tidak oleh seseorang saja tetapi diperhatikan oleh 
orang-orang sekelompoknya. Objeknya adalah objek sosial (objeknya 
banyak orang dalam kelompok) dan dinyatakan berulang-ulang.
 12
 
                                                          
11
Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru :Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar 
Teori dan Praktik,, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011) Ed-1, Cet-1, h.52 
12




Adapun yang dimaksud objek sosial di atas adalah kehidupan sosial 
manusia, baik di dalam kelompok atau di luar kelompok. Kehidupan 
sosial menyangkut aturan - aturan dan nilai-nilai sosial. Pengenalan 
kehidupan sosial dapat diperoleh melalui proses belajar dan interaksi 
dengan orang lain dalam kehidupan di keluarga, di sekolah, dan 
masyarakat. 
Siswa merupakan subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. Jadi yang dimaksud dengan sikap sosial siswa 
sehari-hari dalam penelitian ini penulis batasi pada sikap sosial siswa 
sehari hari yang terjadi di lingkungan sekolah dalam berinteraksi dengan 
masyarakat sekolah. 
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kompetensi sosial guru fikih di Madrasah 
Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui sikap sosial siswa sehari-hari di Madrasah 
Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. 
c. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi sosial guru fikih terhadap 
sikap sosial siswa sehari-hari di Madrasah Tsanawiyah Masmur 
Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian  
a) Secara Ilmiah 
1) Memberikan penjelasan tentang kompetensi sosial guru 




2) Penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian lain 
yang melakukan kajian dalam masalah penelitian lanjutan. 
b) Secara Praktis 
1) Memberikan masukan kepada pimpinan lembaga swasta mengenai 
kompetensi sosial guru dan sikap sosial siswa. 
2) Memberikan kontribusi bagi praktisi pendidikan dan masyarakat 
yang terkait dalam upaya mengelola pembelajaran di sekolah 
Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru.  
3) Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi guru-guru mengenai arti 
pentingnya kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial siswa di 









A. Kerangka Teoretis 
1. Kompetensi Sosial  
a. Kompetensi 
Kata kompetensi secara harfiah dapat diartikan sebagai kecakapan 
atau kemampuan. Dalam bahasa arab kompetensi disebut dengan kafaah, 
dan juga al ahliya, yang berarti memiliki kemampuan dan keterampilan 
dalam bidangnya sehingga ia mempunyai kewenangan atau otoritas 
untuk melakukan sesuatu dalam ilmunya tersebut.
13
 
Terdapat dua pendapat yang menjelaskan pengertian mengenai 
kompetensi di antaranya yaitu “Daryanto mengatakan bahwa, Kata 
kompetensi itu berasal dari bahasa inggris yakni “competence” yang 
berarti kecakapan, kemampuan”. “Sedangkan menurut Abdul Majid, 
kompetensi itu merupakan seperangkat tindakan inteligen penuh tangung 
jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap 
mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu”.
14
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi adalah seperangkat kemampuan yang menjadi dasar atau alat 
yang harus dimiliki seseorang agar mampu melaksanakan tugas-tugasnya 
dengan melakukan perkembangan pada diri setiap individu sehingga 
terciptalah kemampuan yang terlahir dari dirinya. Sedangkan guru adalah 
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orang yang sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar dan 
membimbing siswa. 
Kemudian, menurut Spencer and Spencer dalam buku Hamzah 
B.Undo terdapat penjelasan bahwa ada lima bagian dari karakteristik 
kompetensi, adapun karakteristiknya sebagai berikut:  
1) Motif, yaitu sesuatu yang orang pikirkan dan inginkan yang 
menyebabkan sesuatu. 
2) Sifat, yaitu karakteristik fisik tanggapan konsisten terhadap situasi 
atau informasi. 
3) Konsep diri, yaitu sikap, nilai, dan image diri seseorang. 
4) Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang 
tertentu. 
5) Keterampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan tugas-tugas 
yang berkaitan dengan fisik dan mental.
15
 
Karakteristik tersebut merupakan satu kesatuan yang dapat 
mencerminkan suatu kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru. Apabila 
karakteristik tersebut dapat implementasi dalam bentuk kinerja guru 
maka akan terbentuklah kompetensi professional seorang guru tersebut, 
hal ini berguna untuk memberikan contoh tauladan yang baik bagi 
siswanya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka seorang guru itu sangat penting 
sebagai figure teladan bagi siswa. Hal ini berpengaruh ke aspek-aspek 
sikap dan perilaku, budi pekerti luhur, akhlak mulia, tekun, dan sopan 
santun. Dari itu guru harus memiliki kompetensi kepribadian, kompetensi 
pedagogis, kompetensi professional dan kompetensi sosial, yang dapat 
menjadikan seorang guru sebagai tenaga pendidik dan pengajar yang 
dapat mempengaruhi perubahan dalam diri siswa. 
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b. Kompetensi Sosial 
Sebagai makhluk sosial guru berperilaku santun, mampu 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan 
menarik serta mempunyai rasa empati terhadap orang lain. Kemampuan 
guru berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan menarik dengan 
peserta didik, sesama pendidik dan tenaga kependidikan, orang tua dan 
wali peserta didik, masyarakat sekolah dan dimana pendidik itu tinggal, 
dan dengan pihak-pihak berkepentingan dengan sekolah. 
Seorang guru sama seperti manusia lainnya adalah makhluk sosial, 
yang dalam hidupnya berdampingan dengan manusia lainnya. Guru 
diharapkan memberikan contoh baik terhadap lingkungannya, dengan 
menjalankan hak dan kewajibannya sebagai bagian dari masyarakat 
sekitarnya. Guru harus berjiwa sosial tinggi, mudah bergaul, dan suka 
menolong, bukan sebaliknya, yaitu individu yang tertutup dan tidak 
memperdulikan orang-orang disekitarnya. 
Berkaitan dengan pernyataan di atas, adapun yang di maksud dari 
kompetensi sosial yaitu kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk: (a) berkomunikasi lisan dan tulisan; (b) menggunakan 
teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; (c) bergaul secara 
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
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Hamzah B. Uno mengemukakan bahwa: 
“Dalam kompetensi sosial, sudah menjadi kodratnya manusia 
sebagai makhluk sosial dan makhluk etis. Ia harus dapat 
memperlakukan peserta didiknya secara wajar dan bertujuan agar 
tercapai optimalisasi potensi pada diri masing-masing peserta didik. 
Ia harus memahami dan menerapkan prinsip belajar humanistik 
yang beranggapan bahwa keberhasilan belajar ditentukan oleh 
kemampuan yang ada pada diri peserta didik tersebut. Instruktur 
hanya bertugas melayani mereka sesuai dengan kebutuhan mereka 
masing-masing. Kompetensi sosial yang dimiliki seorang guru 
adalah menyangkut kemampuan berkomunikasi dengan peserta 




Berkaitan dengan pembahasan kompetensi sosial di atas, terdapat 
juga pernyataan yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara 
kemampuan guru sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk 
sosial, hal itu meliputi: 
a) Kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman 
sejawat untuk meningkatkan kemampuan professional. 
b) Kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap 
lembaga kemasyarakatan. 




Berdasarkan uraian di atas kompetensi sosial sangat mendukung 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, karena untuk 
menyampaikan materi ajar guru harus melakukan interaksi kepada siswa, 
dengan cara memahami kondisi siswa, memahami tingkah laku siswa, 
memahami keadaan siswa itu sendiri, dan juga mampu berkomunikasi 
dengan baik di saat proses pembelajaran. 
c. Bentuk-Bentuk Kompetensi Sosial Guru 
Menurut Slamet PH yang dikutip oleh Syaiful Sagala bentuk 
kompetensi sosial terdiri dari: 
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1) Memahami dan menghargai perbeaan. 
2) Melaksanakan kerja sama yang harmonis dengan kawan sejawat. 
3) Membangun kerja tim. 
4) Melaksanakan komunikasi secara efektif dan menyenangkan 
dengan seluruh warga sekolah, orang tua, peserta didik, dengan 
kesadaran sepenuhnyan bahwa masing-masing memiliki peran dan 
tanggung jawab terhadap kemajuan pembelajaran. 
5) Memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan 
perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya. 
6) Memiliki kemampuan mendudukkan dirinya dalam sistem nilai 
yang berlaku dimasyarakat sekitar.
19
 
“Kemudian terdapat juga pendapat tokoh yaitu Cole dan Chan yang 
mengemukakan pendapatnya dari rumusan pendapat tokoh yang 
lainnya yaitu Lemlech, mengenai salah satu kompetensi dasar yang 
harus dimiliki guru dalam melaksanakan tugasnya. Adapun 
kompetensi dasar yang dimaksud yaitu Personal and Professional 
Competence. Menurut Cole dan Chan, Personal and Professional 
Competence yang dimaksud yaitu personal qualities yang merujuk 
pada upaya guru menciptakan dan melaksanakan komunikasi 
antarpribadi. Komunikasi antarpribadi merujuk pada kemampuan 
guru untuk menempatkan diri bersama dan setara dengan peserta 
didik, sehingga peserta didik merasakan kehadiran guru ditengah-
tengah mereka. Tujuannya adalah meningkatkan motivasi belajar 
dan kualitas proses pembelajaran”.
20
  
Hal ini tampak pada beberapa aspek yang menunjukkan 
kemampuan guru dalam berkomunikasi, yang dijelaskan dari pendapat 
beberapa para tokoh yaitu Raka Joni, Cole dan Chan, Moore, Lemlech, 
serta Jasin Muhammad sebagai berikut: 
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1. Membantu mengembangkan sikap positif bagi semua peserta didik 
serta menunjukkan kepercayaan dan penghargaan terhadap 
tindakan dan perhatian peserta didik. Adapun caranya adalah: 
a. Membantu peserta didik agar menyadari kelebihan dan 
kelemahannya. 
b. Membantu peserta didik menumbuhkan kepercayaan diri 
c. Membantu mengungkapkan pikiran dan perasaan peserta didik 
2. Bersikap terbuka dan luwes terhadap peserta didik. Adapun 
caranya adalah: 
a. Menunjukkan sikap terbuka terhadap pendapat peserta didik 
b. Menunjukkan sikap luwes, baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas. 
c. Menerima subjek didik sebagaimana adanya dengan kelebihan 
dan kekurangannya. 
d. Menunjukkan sikap peka dan simpatik terhadap perasaan dan 
kesulitan yang dirasakan dan dialami peserta didik. 
e. Menunjukkan sikap ramah, penuh pengertian, dan kesabaran 
baik terhadap peserta didik dan juga terhadap orang lain. 
3. Menampilkan kegairahan dan kesungguhan dalam mengajar. 
Adapun caranya adalah: 
a. Menunjukkan kegairahan mengajar dengan penuh semangat, 









4. Mengelola interaksi perilaku peserta didik di dalam kelas. Adapun 
caranya adalah: 
a. Mengembangkan hubungan antarpribadi yang sehat dan serasi 
yang ditunjukkan melalui berbicara sopan dan santun, 
mendorong terjadinya tukar pendapat antar peserta didik, dan 
sebagainya. 
b. Menangani perilaku peserta diik yang tidak diinginkan, yang 
dapat dilakukan melalui upaya guru mengambil tindakan yang 
tegas terhadap gangguan yang serius serta menangani peserta 
didik yang menimbulkan gangguan dan mengambil tindakan 




Berikut ini terdapat penjelasan di dalam buku Ilmu Pendidikan 
Teoretis dan Praktis karya M. Ngalim Purwanto yang menyatakan bahwa 
salah satu syarat yang harus dimiliki oleh guru ialah guru harus 
berkelakuan baik. Jika kita mengatakan “berkelakuan baik”, maka di 
dalamnya terkandung segala sikap, watak, dan sifat-sifat yang baik. 
Adapun sikap dan sifat-sifat tersebut yaitu: 
a. Adil 
b. Percaya dan menyayangi kepada murid-muridnya 
c. Sabar dan rela berkorban 








d. Memiliki wibawa terhadap anak-anak 
e. Penggembira 
f. Bersikap baik terhadap guru-guru lainnya 
g. Bersikap baik terhadap masyarakat 
h. Benar-benar menguasai mata pelajarannya 
i. Suka kepada mata pelajaran yang diberikannya 
j. Berpengetahuan luas23 
2. Sikap Sosial 
a. Sikap  
Dalam proses belajar, sikap individu dapat mempengaruhi 
keberhasilan proses belajarnya. Sikap adalah gejala internal yang 
mendimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon 
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek, orang, peristiwa dan 
sebagainya, baik secara positif maupun negatif. 
Sikap juga merupakan kemampuan memberikan penilaian tentang 
sesuatu yang membawa dari sesuai dengan penilaian. Adanya penilaian 
tentang sesuatu mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak, atau 
mengabaikan. Siswa memperoleh kesempatan belajar. Meskipun 
demikian, siswa dapat menerima, menolak, atau mengabaikan 
kesempatan belajar tersebut. Yang terpenting bagi guru adalah 
bagaimana menanamkan sikap positif dan mempertahankan sikap 
tersebut oleh para siswanya sehingga dengan sikap tersebut akan 
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Sikap atau yang dalam bahasa inggris disebut attitude adalah suatu 
cara bereaksi terhadap suatu perangsang. Suatu kecenderungan untuk 
bereaksi dengan cara tertentu terhadap suatu perangsang atau situasi yang 
dihadapi. Bagaimana reaksi seseorang jika ia terkena sesuatu rangsangan 
baik mengenai orang, benda-benda, ataupun situasi-situasi yang 
mengenai dirinya. Sebagai contoh dapat diperhatikan kalimat-kalimat 
berikut: 
1) Pak Amin bersikap acuh tak acuh terhadap persoalan yang 
menyangkut keluarganya. 
2) Pak diran selalu marah-marah jika melihat halaman rumahnya 
kotor 
3) Setelah mendapat nasehat dari bapak guru, Aminah tidak suka 
melamun lagi di dalam kelas 
Dari contoh-contoh tersebut diatas kita dapat mengatakan bahwa 
sikap adalah suatu perbuatan/tingkah laku sebagai reaksi/respon terhadap 
sesuatu rangsangan/stimulus, yang disertai dengan pendirian atau 
perasaan orang itu. 
Ellis mengemukakan tentang sikap itu sebagai berikut: Atitude 
involve some knowledge of situation. However, the essential aspect of the 
attitude is found in the fact that some characteristic feeling of emotion is 
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experienced, and as we would accordingly expect, some definite tendency 
to action is associated. 
Jadi menurut Ellis, yang sangat memegang peranan penting 
didalam sikap ialah faktor perasaan atau emosi, dan faktor kedua adalah 
reaksi/respon, atau kecenderungan untuk bereaksi. Dalam beberapa hal 
sikap merupakan penentu yang penting dalam tingkah laku manusia. 
Sebagai reaksi maka sikap selalu berhubungan dengan alternatif yaitu 
senang atau tidak senang, menurut dan melaksanakannya atau menjauhi 
dan menghindari sesuatu. 
Kita telah ketahui bahwa orang di dalam berhubungan dengan 
orang lain tidak hanya berbuat begitu saja, tetapi juga menyadari 
perbuatan yang dilakukan dan menyadari pula situasi yang ada sangkut 
pautnya dengan perbuatan itu. Kesadaran ini tidak hanya mengenai 
tingkah laku yang sudah terjadi, tetaapi juga tingkah laku yang mungkin 
akan terjadi. Kesadaran individu yang menentukan perbuatan nyata dan 
perbuatan-perbuatan yang mungkin akan terjadi itulah yang dinamakan 
SIKAP. 
Jadi sikap ialah suatu hal yang menentukan sikap sifat, hakekat, 
baik perbuatan sekarang maupun perbuatan yang akan datang. 
Oleh karena itu ahli psikologi W.J. Thomas memberi batasan sikap 
sebagai suatu kesadaran individu yang menentukan perbuatan-perbuatan 
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b. Sikap Sosial 
Diatas telah diutarakan bahwa sikap adalah kesadaran individu 
yang menentukan perbuatan yang nyata dalam kegiatan-kegiatan sosial. 
Maka sikap sosial: adalah kesadaran individu yang menentukan 
perbuatan yang nyata, yang berulang-ulang terhadap objek sosial.
26
 
Misalnya: sikap masyarakat terhadap bendera kebangsaan. Mereka selalu 
menghormatinya dengan secara khidmat dan berulang-ulang pada hari-
hari nasional di negara-negara tersebut.
 
 
Sikap sosial dinyatakan tidak oleh seseorang saja tetapi 
diperhatikan oleh orang-orang sekelompoknya. Objeknya adalah objek 
sosial (objeknya banyak orang dalam kelompok) dan dinyatakan 
berulang-ulang. Misalnya: sikap berkabung seluruh anggota kelompok 
karena meninggalnya seorang pahlawannya.
27
 
Makadari itu yang menandai adanya sikap sosial adalah:  
a. Subjek: orang-orang dalam kelompoknya 
b. Objek: objeknya sekelompok, objeknya social 
c. Dinyatakan berulang-ulang 
Dengan demikian, maka sikap sosial merupakan tindakan spontan 
yang dilakukan oleh seseorang dalam menanggapi orang lain di dalam 
lingkungannya. Oleh karena itu, sikap sosial dapat dilihat dari cara 
seseorang memperlakukan orang lain saat melakukan interaksi. 
Adapun berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa,  pengertian sikap sosial yang sesuai dengan judul penelitian yang  








peneliti lakukan ini adalah pendirian, tindakan atau tingkah laku 
seseorang, yaitu siswa dalam hidupnya di lingkungan sekolah untuk 
mengadakan interaksi dengan sesama teman, guru, serta karyawan atau 
pegawai staf sekolah. 
c. Macam-macam Sikap Sosial 
1) Sikap terhadap teman 
Dalam bergaul dan berinteraksi antar sesama teman di 
lingkungan sekolah hendaknya diperlukan sebuah sikap sosial 
untuk menjaga hubungan pertemanan agar selalu berjalan baik, 
sikap sosial tersebut antara lain sebagai berikut: 
a) Bersikap ramah 
Adab atau sopan santun terhadap sesama umat manusia 
merupakan ajaran islam, yang telah diajarkan Nabi Muhammad 
SAW terhadap umat islam engan bersikap ramah, sopan santun, 
serta lemah lembut terhadap teman adalah seperti apapun yang 
dilakukan Nabi, sehingga Nabi mendapat julukan uswatun hasanah, 
karena beliau adalah orang yang paling berakhlak mulia. 
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Qolam ayat 4: 
  ِ ِ ِِِِ
Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung”. 
b) Pemaaf  
Pemberi adalah sesuatu perbuatan yang terpuji. Apalagi 




memberi maaf, semua luka dan penderitaan dikorbarkan dalam arti 
dilepaskan. 
Dengan sikap pemaaf, maka akan terjadi hubungan yang 
harmonis terhadap teman, sehingga dalam berteman akan 
banyaklah teman. 
c) Suka menolong teman 
Tidak selamanya orang hidup berada dalam kecukupan dan 
kelebihan. Suatu saat, ia pasti mengalami kekurangan yang 
membutuhkan uluran tangan orang lain. Pada saat inilah peran 
teman sangat dibutuhkan. Bisa saja ia butuh bantuan materi seperti 
uang, barang, dan yang lainnya, atau bantuan nonmateri seperti 
gagasan, dukungan, do’a, dan yang lainnya. 
2) Sikap terhadap guru 
Ada beberapa etika atau sopan santun dalam bergaul dengan 
guru antara lain sebagai berikut: 
a) Menghormati dan memuliakan guru 
Menghormati dan memuliakan guru merupakan kewajiban 
seorang muri, karena dia adalah orang yang paling berjasa dalam 
membimbing, mendiik, dan mengajarkan segala ilmu pengetahuan, 
yang semula anak tidak tahu menjadi tahu tentang segala sesuatu. 
Menghormati dan memuliakan guru tidak hanya dengan perkataan 
saja, tetapi juga dengan tindakan dan sikap yang baik. 




Guru adalah orang yang wajib digugu (dipatuhi) dan ditiru 
(diteladani). Jadi guru sebagai panutan atau suri tauladan yang 
utama. 
d. Pembentukan dan Perubahan Sikap 
Bagaimana sikap kita terhadap berbagai hal didalam diri kita 
adalah termasuk ke dalam kepribadian kita. Didalam kehidupan manusia, 
sikap selalu mengalami perubahan dan perkembangan. Peranan 
pendidikan dalam pembentukan sikap pada anak-anak didik adalah 
sangat penting.  
1) Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap 
Menurut Ellis, faktor-faktor yang sangat mempengaruhi 
perkembangan dan pembentukan sikap anak-anak yang perlu 
diperhatikan didalam pendidikan adalah: 
a) Kematangan 
b) Keadaan fisik anak 
c) Pengaruh keluarga 
d) Lingkungan sosial 
e) Kehidupan sekolah  
f) Guru 
g) Kurikulum sekolah 
h) Cara guru mengajar28 
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2) Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan sikap 
a) Faktor Intern: yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi manusia 
itu sendiri. Faktor ini berupa selectivity atau daya pilih 
seseorang untuk menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh 
yang datang dari luar. 
Pilihan terhadap pengaruh dari luar itu biasanya 
disesuaikan dengan motif dan sikap di dalam diri manusia, 
terutama yang menjadi minat perhatiannya. Misalnya: orang 
yang sangat haus, akan lebih memperhatikan perangsang dapat 
menghilangkan hausnya itu dari perangsang-perangsang yang 
lain. 
b) Faktor ekstern: yaitu faktor yang terdapat diluar pribadi 
manusia. Faktor ini berupa interaksi sosial diluar kelompok. 
Misalnya: interaksi antara manusia yang dengan hasil 
kebudayaan manusia yang sampai padanya melalui alat-alat 
komunikasi seperti: surat kabar, radio, televisi, majalah dan lain 
sebagainya. 
Dalam hal ini Sherif mengemukakan bahwa sikap itu dapat 
diubah atau dibentuk apabila: 
a) Terdapat hubungan timbal balik yang langsung antara manusia. 
b) Adanya komunikasi (yaitu hubungan langsung) dari satu pihak. 
Faktor ini pun masih tergantung pula adanya: 








Pembentukan dan perubahan sikap tidak terjadi dengan 
sendirinya. Sikap terbentuk dalam hubungannya dengan suatu objek, 
orang, kelompok, lembaga, nilai, melalui hubungan antar individu, 
hubungan di dalam kelompok, komunikasi surat kabar, buku, poster, 
radio, televisi dan sebagainya, terdapat banyak kemungkinan yang 
mempengaruhi timbulnya sikap. Lingkungan yang terdekat dengan 
kehidupan sehari-hari banyak memiliki peranan. Keluarga yang terdiri 
dari: orang tua, saudara-saudara di rumah memiliki peranan yang 
penting. 
Sementara orang berpendapat bahwa mengajarkan sikap adalah 
merupakan tanggung jawab orang tua atau lembaga-lembaga 
keagamaan. Tetapi tidaklah demikian halnya. Lembaga-lembaga 
sekolah pun memiliki tugas pula dalam membina sikap ini. Karena 
tujuan pendidikan baik di sekolah maupun di luar sekolah adalah 
mempengaruhi, membawa, membimbing anak didik agar memiliki 
sikap seperti yang diharapkan oleh masing-masing tujuan pendidikan. 
Dengan demikian lembaga pendidikan formal dalam hal ini 
sekolah memiliki tugas untuk membina dan mengembangkan sikap 
anak didik menuju kepada sikap yang kita harapkan. 
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e. Ciri-Ciri dan Fungsi Sikap 
1) Ciri-ciri Sikap 
Sikap menentukan jenis atau tabiat tingkah laku dalam 
hubungannya dengan perangsang yang relevan, orang-orang atau 
kejadian-kejadian. Dapatlah dikatakan bahwa sikap merupakan faktor 
internal, tetapi tidak semua faktor internal adalah sikap. Adapun ciri-
ciri sikap adalah sebagai berikut: 
a) Sikap itu dipelajari (Learnability) 
Sikap merupakan hasil belajar. Ini perlu dibedakan dari 
motif-motif psikologi lainnya. Misalnya: lapar, haus, adalah 
motif psikologis yang tidak dipelajari, sedangkan pilihan kepada 
makanan Eropa adalah sikap.  
Beberapa sikap dipelajari tidak sengaja dan tanpa 
kesadaran kepada sebagian individu. Mungkin yang terjadi 
adalah mempelajari sikap dengan sengaja bila individu mengerti 
bahwa hal itu akan membawa lebih baik (untuk dirinya sendiri), 
membantu tujuan kelompok, atau memperoleh sesuatu nilai 
yang sifatnya perorangan. 
b) Memiliki kestabilan (Stability) 
Sikap bermula dari dipelajari, kemudian menjadi lebih 
kuat, tetap dan stabil, melalui pengalaman. Misalnya: perasaan 
suka dan tidak suka terhadap warna tertentu (spesifik) yang 
sifatnya berulang-ulang atau memiliki frekuensi yang tinggi. 




Sikap melibatkan hubungan antara seseorang dan orang 
lain dan juga antara orang dan barang atau situasi. Jika 
seseorang merasa bahwa orang lain menyenangkan, terbuka 
serta hangat, maka ini akan sangat berarti bagi dirinya, ia merasa 
bebas dan favorable. 
d) Berisi cognisi dan affeksi 
Komponen cognisi dari pada sikap adalah berisi informasi 
yang faktual, misalnya: objek itu dirasakan menyenangkan atau 
tidak menyenangkan. 
e) Approach-avoidance directionality 
Bila seseorang memiliki sikap yang favorable terhadap 
sesuatu objek, mereka akan mendekati dan membantunya, 




2) Fungsi Sikap 
a) Sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri.  
Sikap merupakan sesuatu yang bersifat communicabel, 
artinya sesuatu yang mudah menjalar, sehingga mudah pula 
menjadi milik bersama. Justru karena itu sesuatu golongan yang 
mendasarkan atas kepentingan bersama dan pengalaman 
bersama biasanya ditandai oleh adanya sikap anggotanya yang 
sama terhadap sesuatu objek. Sehingga dengan demikian sikap 
bisa menjadi rantai penghubung antara orang dengan  






kelompoknya atau dengan anggota kelompoknya yang 
lain. Oleh karena itu anggota-anggota kelompok yang 
mengambil sikap sama terhadap objek tertentu dapat 
meramalkan tingkah laku terhadap anggota-anggota lainnya. 
b) Sikap berfungsi sebagai alat pengukur tingkah laku. 
Kita tahu bahwa tingkah laku anak kecil dan binatang 
pada umumnya merupakan aksi-aksi yang spontan terhadap 
sekitarnya. Antara perangsang dan reaksi tak ada pertimbangan, 
tetapi pada anak dewasa dan yang sudah lanjut usianya 
perangsang itu pada umumnya tidak diberi reaksi secara 
spontan, akan tetapi terdapat adanya proses secara sadar untuk 
menilai perangsang-perangsang itu. Jadi antara perangsang dan 
reaksi terdapat sesuatu yang disisipkannya yaitu sesuatu yang 
berwujud pertimbangan-pertimbangan atau penilaian-penilaian 
terhadap perangsang itu sebenarnya bukan hal yang berdiri 
sendiri, tetapi merupakan sesuatu yang erat hubungannya 
dengan cita-cita orang, tujuan hidup orang, peraturan-peraturan 
kesusilaan yang ada dalam masyarakat, keinginan-keinginan 
pada orang itu  dan sebagainya. 
c) Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman-pengalaman 
Dalam hal ini perlu dikemukakan bahwa manusia di dalam 
menerima pengalaman-pengalaman dari dunia luar sikapnya 
tidak pasif, tetapi diterima secara aktif, artinya semua 




dilayani oleh manusia, tetapi manusia memilih mana-mana yang perlu 
dan mana yang tidak perlu dilayani. Jadi semua pengalaman ini diberi 
penilaian, lalu dipilih.  
Tentu saja pemilihan itu ditentukan atas tinjauan apakah pengalaman-
pengalaman itu mempunyai arti baginya atau tidak. Jadi manusia setiap saat 
mengadakan pilihan-pilihan, dan semua perangsang tidak semuanya dapat 
dilayani. Sebab kalau tidak demikian akan mengganggu manusia. Tanpa 
pengalaman tidak ada keputusan dan tidak dapat melakukan perbuatan. 
Itulah sebabnya apabila manusia tidak dapat memilih ketentuan-
ketentuan dengan pasti akan terjadilah kekacauan. 
d) Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian 
Sikap sering mencerminkan pribadi seseorang. Ini sebabnya karena 
sikap tidak pernah terpisah dari pribadi yang mendukungnya. Oleh karena itu 
dengan melihat sikap-sikap pada objek-objek tertentu, sedikit banyak orang 
bisa mengetahui pribadi orang tersebut. Jadi sikap sebagai pernyataan pribadi. 
Apabila kita akan mengubah sikap seseorang, kita harus mengetahui keadaan 
yang sesungguhnya dari pada sikap orang tersebut dan dengan mengetahui 
keadaan sikap itu kita akan mengetahui pula mungkin tiddaknya sikap 
tersebut diubah dan bagaimana cara mengubahnya sikap-sikap tersebut.
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3. Pengaruh Kompetensi Sosial Guru terhadap Sikap Sosial Siswa 
Dalam menjalani kehidupan, guru menjadi seorang tokoh dan panutan bagi 
peserta didik dan lingkungan sekitarnya. Kemudian, guru juga merupakan orang 
dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak 
didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaan, 
mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah di bumi, 
sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri.  
“Menurut Abduhzen bahwa Imam Al-Ghazali menempatkan 
profesi guru pada posisi tertinggi dan termulia dalam berbagai 






tingkat pekerjaan masyarakat. Guru mengemban dua misi 
sekaligus, yaitu tugas keagamaan dan tugas sosiopolitik. Yang 
dimaksud dengan tugas keagamaan menurut Al-ghazali adalah 
tugas guru ketika ia melakukan kebaikan dengan menyampaikan 
ilmu pengetahuan kepada manusia guru merupakan makhluk 
termulia di muka bumi. Sedangkan yang dimaksud dengan tugas 
sosiopolitik adalah bahwa guru membangun, memimpin, dan 




Berkaitan dengan pernyataan di atas, Rubin Adi menguraikan 
manfaat guru yang berkompetensi sosial dengan mengatakan bahwa bila 
guru memiliki kompetensi, maka ia akan diteladani oleh siswa-siswanya. 
Sebab selain kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual, siswa juga 
perlu diperkenalkan dengan kecerdasan sosial (sosial intellegence). Hal 
tersebut bertujuan agar siswa memiliki hati nurani, rasa peduli, empati 
dan simpati kepada sesama. Adapun maksud dari pernyataan tersebut 
yaitu bahwa manfaat kompetensi sosial guru mengarahkan siswa untuk 
memiliki kecerdasan sosial yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari di tengah lingkungan sosial yakni sekolah. 
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang mempunyai peran 
penting dalam pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
siswa. Jadi, selain mengajarkan pengetahuan dan keterampilan, guru-
guru perlu mengembangkan berbagai bentuk sikap sosial kepada siswa. 
Jika dalam kehidupan sehari-hari di sekolah siswa ditanamkan berbagai 
bentuk sikap sosial seperti kerja sama, tolong- menolong, tanggung 
jawab, empati, toleransi, dan kontrol diri maka berbagai bentuk sikap ini 
akan membudaya pada diri setiap siswa. 
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Seperti yang dijelaskan oleh E. Mulyasa bahwa “UNESCO 
mengungkapkan (merekomendasikan) guru adalah agen perubahan (agen 
of change) yang mampu menorong terhadap pemahaman dan toleransi, 
dan tidak hanya sekedar mencerdaskan peserta didik tetapi mampu 
mengembangkan kepribadian yang utuh, berakhlak dan berkarakter.
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Maka dari itu, kompetensi sosial guru merupakan salah satu peran 
penting yang harus ada pada diri guru dan memberikan kontribusi 
terhadap sikap sosial. Kompetensi sosial guru ini akan senantiasa 
menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai 
interaksinya, baik dengan siswa, sesama guru, maupun dengan staf 
lainnya. Oleh karena itu, interaksi antar pihak alam kompetensi sosial 
guru merupakan syarat mutlak bagi tercapainya membentuk sikap sosial 
siswa di sekolah. Terjadinya siswa kurang memiliki sikap sosial karena 
tidak ada arahan atau bimbingan dari guru. 
C. Penelitian Relevan 
Penelitian yang  relevan  adalah suatu penelitian terdahulu yang 
relevan dengan judul yang akan diteliti, untuk menghindari pengulangan 
penelitian pada permasalahan yang sama, yang perlu ditampilkan dalam 
setiap penyusunan karya ilmiah penelitian. Penelitian terdahulu yang 
relevan dilakukan oleh: 
1. Handra Yani, pada tahun 2013 meneliti tentang “Pengaruh Kompetensi 
Sosial Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 25 Kota Pekanbaru”. Menyimpulkan bahwa tingkat pengaruh 






antara kedua variable berada pada kategori cukup tinggi yaitu 0,511. 
Sedangkan koefesien determinasi (R square) adalah 0,261 pengaruh 
tingkat kompetensi sosial guru terhadap hasil belajar adalah sebesar 
26,1%, sedangkan selebihnya ditentukan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti pada penelitian ini.  
Penelitian yang dilakukan oleh saudari Handra Yani memiliki kesamaan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, hanya saja penelitian 
saudara Handra Yani tentang pengaruh kompetensi sosial guru terhadap 
hasil belajar siswa sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
tentang pengaruh kompetensi sosial guru fiqih terhadap sikap sosial 
siswa sehari-hari di Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru.  
2. Ardianti, pada tahun 2012 meneliti tentang “Hubungan Kompetensi 
Sosial Guru dengan Motivasi belajar Siswa Kelas XI Ilmu Pengetahuan 
Sosial Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru”. Menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara kompetensi sosial guru dengan motivasi belajar siswa 
kelas XI IPS pada mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru. Hasil analisis yang penulis lakukan dengan teknik 
korelasi koefesien kontingensi, dengan hasil akhir menunjukkan bahwa= 
0,304<0,484>0,393, hal ini dikarenakan rxy= 0,484 lebih besar dari rt 
pada taraf signifikan 5% maupun 1% dengan demikian maka H0 ditolak 
dan Ha diterima.  
Penelitian yang dilakukan oleh saudari Ardianti memiliki kesamaan 




saudari Ardianti tentang pengaruh kompetensi sosial guru terhadap 
motivasi belajar siswa sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
tentang pengaruh kompetensi sosial guru fikih terhadap sikap sosial 
siswa sehari-hari di Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. 
3. Octama, Redy, Hasyim, Adelina, Adha, Muhammad Mona, pada tahun 
2013 meneliti tentang “Pengaruh Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja 
(PMR) Terhadap Sikap Sosial Siswa SMA Negeri 1 Kotaagung 
Kabupaten Tanggamus”. Menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
cukup signifikan pada intensitas kegiatan ekstrakurikuler palang merah 
remaja (PMR) terhadap perubahan sikap sosial siswa. Pengaruh intensitas 
kegiatan ekstrakurikuler palang merah remaja (PMR) dominan pada 
kategori cukup baik dengan persentase 48,6%, dan pengaruh intensitas 
kegiatan ekstrakurikuler palang merah remaja (PMR) terhadap perubahan 




Penelitian yang dilakukan oleh Octamas, dkk memiliki kesamaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, hanya saja penelitian Octamas, 
dkk tentang pengaruh ekstrakurikuler palang merah remaja (PMR) 
terhadap sikap sosial siswa sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti tentang pengaruh kompetensi sosial guru fiqih terhadap sikap 
sosial siswa sehari-hari di Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. 
 
                                                          
34
Octama, dkk, Pengaruh Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) Terhadap Sikap 
Sosial Siswa SMA di SMA Negeri 1 Kotaagung Kabupaten Tanggamus, Jurnal Kultur Demokrasi, 




D. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini sangat perlu agar 
tidak terjadi kesalahpahaman pada penelitian ini, serta mudah diukur. 
Adapun variabel yang akan dioperasionalkan adalah pengaruh 
kompetensi sosial guru fikih (Variabel X)  dan sikap sosial siswa sehari-
hari (Variabel Y). 
1. Variabel X (Kompetensi Sosial Guru) memiliki indikator sebagai 
berikut: 
a. Guru mengormati terhadap kepala sekolah, sesama guru atau rekan 
kerja, dan pegawai staf di sekolah. 
b. Saling tegur sapa dan berkomunikasi yang baik terhadap sesama 
guru 
c. Tolong menolong antar sesama rekan kerja atau guru. 
d. Guru saling bertukar pikiran dengan sesama guru dalam mengatasi 
masalah yang ada pada diri siswa. 
e. Guru berkomunikasi yang baik terhadap orang tua siswa. 
f. Guru berinteraksi yang baik terhadap siswa. 
g. Guru merespon dengan baik pembicaraan siswa. 
h. Guru memberikan nasehat terhadap siswa yang menganggu 
temannya dan membuat masalah di sekolah. 




j. Guru saling tegur sapa dan berkomunikasi yang baik terhadap 
semua pihak yang berkepentingan di sekolah atau masyarakat di 
lingkungan sekolah. 
2. Variabel Y (Sikap Sosial Siswa) memiliki indikator sebagai berikut:  
a. Siswa menghormati kepala sekolah, guru dan pegawai staf sekolah. 
b. Siswa taat terhadap peraturan di sekolah. 
c. Berperan aktif dalam kegiatan di sekolah. 
d. Sopan santun dalam berbicara terhadap guru dan sesama teman. 
e. Siswa saling tegur sapa dan berinteraksi dengan baik terhadap guru 
dan sesama teman. 
f. Siswa merespon pembicaraan guru dan temannya dengan baik. 
g. Siswa bergaul dengan baik dan santun terhadap sesama teman atau 
siswa lainnya. 
h. Siswa menghormati dan mendengarkan pendapat teman ketika 
diskusi 
i. Membantu teman memahami materi pelajaran. 
j. Siswa saling tolong menolong terhadap sesama teman. 
k. Siswa memiliki rasa pengertian dan simpati terhadap teman yang 
memiliki masalah. 
E. Asumsi dan Hipotesa 
1. Asumsi  
Penelitian ini dilaksanakan atas dasar asumsi, bahwa: 





b. Kompetensi sosial Guru fikih memberikan kontribusi dan pengaruh 
terhadap sikap sosial sehari-hari siswa. 
2. Hipotesa  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara Kompetensi Sosial Guru fikih 
terhadap sikap sosial siswa sehari-hari di Sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Masmur Pekanbaru.  
H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Kompetensi Sosial Guru 








A. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April s/d Mei 2018 tahun ajaran 
2017/2018. Sedangkan tempat pelaksanaan penelitian ini berlokasi di Sekolah 
Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru Jl.Soekarno Hatta no.15 Kel. 
Maharatu Kec. Marpoyan Damai. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah guru fiqih dan siswa kelas VII dan VIII. 
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh Kompetensi Sosial 
Guru Pendidikan Agama Islam terhadap sikap sosial siswa sehari-hari di 
Sekolah Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Populasi dalam penelitian ini adalah satu guru fiqih dan seluruh siswa 
kelas VII dan VIII Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru yang berjumlah 
168 siswa (kelas VII 95 siswa, kelas VIII 73 siswa). Peneliti mengambil 
sampel sebanyak 46% dari jumlah populasi yaitu sebanyak 77. Populasi dalam 
penelitian ini terdiri dari beberapa tingkatan (kelas), maka pengambilan sampel 
dilakukan dengan proportionate stratified random sampling.
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Dengan rumus : 
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Dengan menggunakan rumus di atas, maka diperoleh : 
Kelas VII = 
  
   
        
Kelas VIII = 
  
   
        
Dari perhitungan di atas, maka yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 77 siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 
tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan 
dan atau keyakinan pribadi.
37
 Teknik wawancara ini dilakukan pada saat 
melakukan studi pendahuluan.   
Teknik wawancara ini di tujukan kepada pimpinan sekolah dan 
sesama guru atau rekan kerja guru fiqih untuk memperoleh informasi 









2. Angket  
Angket (Kuisioner) yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
38
  
Teknik angket ini ditujukan kepada siswa untuk mendapatkan data 
tentang kompetensi sosial guru fikih terhadap sikap sosial siswa sehari-hari 
Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. Angket yang digunakan adalah 
angket tertutup. Untuk mengukur data tentang kompetensi sosial guru fikih 
terhadap sikap sosial siswa sehari-hari tersebut peneliti menggunakan skala 
Likert. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 
mempunyai skor sebagai berikut 
39
  
 TABEL III.1  
SKOR ALTERNATIF  JAWABAN ANGKET 
No Alternatif Jawaban Skor 
1 Selalu (SL) 4 
2 Sering (SR) 3 
3 Kadang-kadang (KD) 2 
4 Tidak Pernah (TP) 1 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang.
40
 Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data 
tentang keadaan lokasi sekolah penelitian, seperti sejarah berdirinya 
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sekolah, keadaan guru dan siswa, kurikulum yang digunakan, administrasi 
sekolah dan sebagainya penulis mempelajari dokumen yang ada, baik yang 
berupa buku, arsip-arsip maupun berupa catatan lainnya. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
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Data yang terkumpul akan dianalisis dengan teknik deskriptif 
kuantitatif dengan persentase untuk memperoleh gambaran tentang 
bagaimana kompetensi sosial guru sfiqih, apakah sudah baik atau belum 
serta bagaimana pula sikap sosial siswa sehari-hari, apakah sudah baik atau 






P  = Persentase 
F  = Frekuensi jawaban Responden 
N  = Jumlah Responden 
100%  = Bilangan tetap 
Persentase akhir yang diperoleh diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. 81%-100% tergolong sangat baik 





b. 61%-80% tergolong baik 
c. 41%-60% tergolong cukup baik 
d. 21%-40%  tergolong tidak baik42 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan 
antara kompetensi sosial guru fikih terhadap sikap sosial siswa sehari-hari di 
Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru, maka data akan dianalisis secara 
kuantitatif dengan menggunakan “Teknik Korelasi Product Moment” 
dengan rumus : 
rxy 
∑  
√(∑  )(∑  )
 
Keterangan : 
rxy  = Angka indeks Korelasi “Y” Product moment 
∑         = jumlah hasil perkalian antara skor X danskor Y 
∑    = Jumlah hasil penjumlahan skor   
∑       = Jumlah hasil penjumlahan skor Y .43 
Sedangkan untuk mengetahui besarnya konstribusi atau pengaruh 
variabel kompetensi sosial guru terhadap sikap sosial siswa, maka analisis 




 x 100% 
Keterangan: 
KD = Koefesien Diterminan/korelasi penentu 
       = Nilai Koefesien Korelasi.44 
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Untuk mengolah dan menganalisis data penulis menggunakan bantuan 
perangkat computer melalui program SPSS (Statistical Program Societ 
Science) versi 17.0 For Window. SPSS merupakan salah satu paket program 
komputer yang digunakan dalam mengelolah data statistik. 
F. Instrumen Penelitian 
1. Pedoman Wawancara 
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh informasi dalam 
penelitian ini berbentuk wawancara (interview) yang digunakan untuk 
mengetahui informasi tentang kompetensi sosial guru fikih Madrasah 
Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. 
TABEL III.2 
Pedoman Wawancara Kompetensi Sosial Guru Fikih Madrasah 
Tsanawiyah Masmur Pekanbaru 
No Indikator Pertanyaan 
1 Guru menghormati terhadap 
kepala sekolah, sesama guru atau 
rekan kerja, dan pegawai staf di 
sekolah. 
1. Apakah guru fikih senantiasa 
menghormati kepala sekolah, 
sesama guru atau rekan kerja dan 
pegawai staf di sekolah, dan 
bagaimana cara guru fiqih 
menghormatinya? 
2 Guru saling tegur sapa dan 
berkomunikasi yang baik 
terhadap sesama guru. 
1. Bagaimana menurut bapak/ibu 
tentang guru fikih dalam 
berkomunikasi  dengan sesama 
guru atau sesama rekan kerja nya? 
3 Guru saling tolong menolong 
antar sesama rekan kerja atau 
guru. 
1. Apa yang dilakukan guru fikih, 
ketika ada rekan kerja atau guru 
lain yang mengalami masalah atau 
memerlukan bantuan?  
4 Guru saling bertukar pikiran 
dengan sesama guru dalam 
mengatasi masalah yang ada 
pada diri siswa. 
1. Apa yang di lakukan guru fikih, 
ketika menghadapi permasalahan 
siswa, dan  bagaimana cara 
mengatasinya?  
2. Apakah ada guru fikih mencari 
solusi mengenai permasalahan 
siswa bersama dengan rekan kerja 
atau guru lainnya? 
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5 Guru berkomunikasi yang baik 
terhadap orang tua siswa. 
1. Apakah ada komunikasi antara 
guru fikih dengan orang tua/wali 
murid, dan bagaimana bentuk 
komunikasinya? 
6 Guru berkomunikasi yang baik 
terhadap siswa. 
1. Bagaimana menurut bapak/ibu 
ketika guru fikih berkomunikasi 
terhadap siswa? 
7 Guru merespon dengan baik 
pembicaraan siswa. 
1. Bagaimana menurut bapak/ibu 
respon atau tanggapan guru fikih 
ketika berbicara atau berinteraksi 
terhadap siswa? 
8 Guru memberikan nasehat 
terhadap siswa yang menganggu 
temannya dan membuat masalah 
di sekolah. 
1. Apa yang dilakukan guru fikih, 
ketika siswa menganggu temannya 
dan membuat masalah di sekolah? 
9 Guru memberikan solusi bagi 
siswa yang memiliki masalah. 
1. Apa yang dilakukan guru fikih, 
ketika ada siswa yang mengalami 
masalah atau memerlukan bantuan? 
10 Guru saling tegur sapa dan 
berkomunikasi yang baik 
terhadap semua pihak yang 
berkepentingan di sekolah atau 
masyarakat di lingkungan 
sekolah. 
1. Apakah ada komunikasi antara 
guru fikih dengan masyarakat 
lingkungan sekolah, dan jika ada 
bagaimana bentuk komunikasinya? 
2. Kisi-Kisi Angket 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini berbentuk kuesioner (angket) yang digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang kompetensi sosial guru dan sikap sosial siswa.  
Adapun kisi-kisi instrumen yang dijadikan sebagai pedoman yaitu sebagai 
berikut : 
TABEL III.3 









Guru fikih menghormati terhadap kepala sekolah, 
sesama guru atau rekan kerja, dan pegawai staf di 
sekolah 
1,2 
Guru fikih saling tegur sapa dan berkomunikasi 




Guru fikih saling tolong menolong antar sesama 
rekan kerja atau guru 
4,5 
Guru fikih saling bertukar pikiran dengan sesama 
guru dalam mengatasi masalah yang ada pada diri 
siswa 
6 
Guru fikih berkomunikasi yang baik terhadap 
orang tua siswa 
7 
Guru fikih berinteraksi yang baik terhadap siswa 8 
Guru fikih merespon dengan baik pembicaraan 
siswa 
9,10 
Guru fikih memberikan nasehat terhadap siswa 
yang menganggu temannya dan membuat masalah 
di sekolah 
11,12 
Guru fikih memberikan solusi bagi siswa yang 
memiliki masalah 
13 
Guru fikih saling tegur sapa dan berkomunikasi 
yang baik terhadap semua pihak yang 






Siswa menghormati kepala sekolah, guru dan 
pegawai staf sekolah 
1 
Siswa taat terhadap peraturan di sekolah 2 
Siswa berperan aktif dalam kegiatan di sekolah 3,4 
Siswa sopan santun dalam berbicara terhadap guru 
dan sesama teman 
5 
Siswa saling tegur sapa dan berinteraksi dengan 
baik terhadap guru dan sesama teman 
6,7 
Siswa merespon pembicaraan guru dan temannya 
dengan baik 
8 
Siswa bergaul dengan baik dan santun terhadap 
sesama teman atau siswa lainnya 
9 
Siswa menghormati dan mendengarkan pendapat 
teman ketika diskusi 
10,11 
Siswa membantu teman memahami materi 
pelajaran 
12 
Siswa saling tolong menolong terhadap sesama 
teman 
13,14 
Siswa memiliki rasa pengertian dan simpati 







3. Uji Coba Instrumen (Angket) 
a. Responen Uji Coba Angket 
Uji coba instrumen penelitian dilakukan terhadap 77 orang, siswa 
kelas VII dan VIII Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru yang terpilih 
sebagai sampel penelitian. Setiap lokal peneliti mengambil 44 dan 33 orang 
sebagai sampel untuk uji coba. 
b. Pelaksanaan Uji Coba Angket 
Uji coba dilaksanakan dengan cara menyebarkan angket yang telah 
disusun kepada responden uji coba yakni siswa kelas VII dan VIII Madrasah 
Masmur Pekanbaru pada tanggal 2-10 April 2018. 
c. Hasil Uji Coba Angket 
1). Validitas  
Menurut sugiono, instrumen yang valid adalah yang digunakan 
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen itu 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
45
 Untuk 
mengykur validitas setiap item angket atau alat ukur data, penulis 
menggunakan teknik Product Moment dari person dengan bantuan 
program SPSS 17.0 for windows. 
 Batas minimum suatu instrumen atau angket untuk dinayatakan 
valid atau dianggap memenuhi sayarat menurut Hairs sebagaimana 
dikutip oleh Iskandar bahwa validitas nilai di atas 3,00 adalah nilai yang 
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dapat diterima dalam analisis faktor. Analisis ini digunakan untuk 
menggugurkan item-item instrumen yang nilainya dibawah 3,00.
46
 
Setelah dilakukan uji coba, angket dianalisis untuk mengetahui 
tingkat validitasnya, hasilnya sebagai berikut : 
TABEL III.4 
REKAPITULASI ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 





1 X1 0,003 Tidak Valid 
2 X2 0,365 Valid 
3 X3 0,326 Valid 
4 X4 0,488 Valid 
5 X5 0,408 Valid 
6 X6 0,525 Valid 
7 X7 0,560 Valid 
8 X8 0,407 Valid 
9 X9 0,534 Valid 
10 X10 0,563 Valid 
11 X11 0,571 Valid 
12 X12 0,409 Valid 
13 X13 0,651 Valid 
14 X14 0,384 Valid 
15 X15 0,266 Tidak Valid 
Sumber: Data Olahan dengan SPSS 70 for Windows 
Dari tabel di atas menjelaskan bahwa 15 item yang diuji cobakan  
terdapat item yang valid atau tidak valid. Item yang valid berjumlah 13  
item yaitu nomor 2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13, dan 14. Sedangkan item 
yang tidak valid berjumlah 2 item yaitu nomor 1 dan 15. Dengan 15 item 
tersebut penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang kompetensi 
sosial guru fiqih di lapangan.  
Sedangkan hasil uji coba angket validitas sikap sosial siswa  
diperoleh hasil sebagai berikut : 
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REKAPITULASI ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 





1 Y1 0,220 Tidak Valid 
2 Y2 0,360 Valid 
3 Y3 0,356 Valid 
4 Y4 0,347 Valid 
5 Y5 0,553 Valid 
6 Y6 0,505 Valid 
7 Y7 0,462 Valid 
8 Y8 0,372 Valid 
9 Y9 0,356 Valid 
10 Y10 0,501 Valid 
11 Y11 0,430 Valid 
12 Y12 0,407 Valid 
13 Y13 0,538 Valid 
14 Y14 0,527 Valid 
15 Y15 0,603 Valid 
16 Y16 0,485 Valid 
Sumber: Data Olahan dengan SPSS 70 for Windows 
Dari tabel diatas menjelaskan bahwa 16 item yang diuji cobakan, 
terdapat 1 item yang gugur atau tidak valid yaitu nomor 1 karena tidak 
memenuhi standar koefisien validitas. Sedangkan item yang lain yang 
valid yaitu item 2,3,4,5,7,8,9,10,11,12,13,14,15, dan 16. Dengan 
demikian 15 item yang valid inilah yang digunakan penulis untuk 
mengumpulakan data tentangsikap sosial siswa. 
2). Reliabilitas 
Menurut gunawan adalah suatu alat ukur dikatakan reliabilitas atau 
dapat dipercaya, apabila alat ukur tersebut stabil sehingga dapat 
diandalkan (depentability) dan dapat digunakan untuk meramalkan 
(Predictability). Alat ukur tersebut memberikan hasil pengukuran yang 
 
 
tidak berubah-ubah, dan memberikan hasil yang serupa apabila 
digunakan berkali-kali.47 
  Menurut Moh Majid Konting diikuti oleh Iskandar bahwa 
reliabilitas Alpha Cronbach dengan ketentuan nilai ≥ 0,60.48Reliabilitas 
instrumen dihitung dengan menggunakan rumus-rumus “alpha” untuk 
menghitung reliabilitas instrumen dinayatakan sebagai berikut : 
 
   Keterangan 
   α = Tingkat reliabilitas yang dicari 
    = Varians dari skor belahan pertama 
    = Varians dari skor belahan kedua 
                = Varians dari skor keseluruhan.
49
 
Uji reliabilitas menggunakan Alpha dengan menggunakan program 
SPSS 17.0 For Windows. Berdasarkan analisis yang telah dilakuakan 
melalui program SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut : 
TABEL III.6 
HASIL PERHITUNGAN RELIABILITAS VARIABEL (X)  
DAN VARIABEL (Y) 
Reliability Variabel  X (Kompetensi Sosial Guru) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
 812  15 
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Reliability Variabel  Y (Sikap Sosial Siswa) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
831 16 
Dari perhitungan reliabilitas variabel kompetensi sosial guru 
dilakukan terhadap 15 item yang valid. Sedangkan variabel sikap sosial 
siswa dilakukan terhadap 16  item yang valid. Berdasarkan hasil analisis 
perhitungan komputerisasi menunjukkan bahwa harga koefisien alpha 
hitungan variabel X  ≥ 0,60 yaitu 0,812. Dan variabel Y 0,831  ≥ 0,60. 
Maka dapat disimpulkan angket alat ukur data tersebut bersifat reliabel. 
Dengan demikian dari 15 item untuk variabel X dan 16 item untuk 














Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh 
kompetensi sosial guru fikih terhadap sikap sosial siswa sehari-hari di 
Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: Ada pengaruh yang signifikan kompetensi sosial guru fikih terhadap 
sikap sosial siswa sehari-hari di Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. 
Hasil tersebut dapat dilihat dari rhitung yang diperoleh sebagai berikut: 
1. rhitung= 0,326 bila dibandingkan dengan rtabel pada taraf signifikan 5% 
maka (0,326>0,227), ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 
2. rhitung= 0,326 bila dibandingkan dengan rtabel pada taraf signifikan 1% 
maka (0,326>0,296), ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 
Kontribusi kompetensi sosial guru fikih terhadap sikap sosial siswa 
sehari-hari di Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru adalah sebesar 11%. 
Sedangkan selebihnya sikap sosial siswa dipengaruhi oleh faktor lain. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh maka 
penulis dapat memberikan rekomendasi ataupun saran sebagai berikut: 
1. Kepada guru diharapkan agar semua guru yang ada di Madrasah Tsanawiyah 
Masmur Pekanbaru memiliki kompetensi sosial yang baik dan mampu menjadi 
teladan bagi siswanya. 
2. Untuk siswa-siswi Sekolah Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru 
diharapkan terus mempertahankan sikap sosialnya yang baik dan ada upaya untuk 





3. Untuk sekolah diharapkan agar Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru 
mempertahankan kompetensi sosial gurunya dan sikap sosial siswanya yang 
sudah baik, sehingga akan ada upaya meningkatkan kebaikan berinteraksi di 
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INSTRUMEN KOMPETENSI SOSIAL GURU FIKIH 
No Pernyataan SL SR KD TP 
1. 
Guru Fikih menghormati kepala 
sekolah, sesama guru dan pegawai staf 
sekolah 
    
2. Guru Fikih mentaati peraturan sekolah     
3. 
Guru Fikih saling bertegur sapa dan 
berkomunikasi dengan baik terhadap 
sesama guru 
    
4. 
Guru Fikih membantu memberikan 
solusi terhadap sesama guru yang 
mengalami kesulitan 
    
5. 
Guru Fikih siap membantu guru lain 
ketika diperlukan 
    
6. 
Guru Fikih bertukar pikiran dengan 
sesama guru dalam mengatasi masalah 
siswa 
    
7. 
Guru Fikih Berkomunikasi dengan baik 
terhadap orang tua siswa  
    
8. 
Guru Fikih berinteraksi dengan baik 
terhadap siswa 
    
9. 
Guru Fikih merespon dengan baik 
pembicaraan siswa 
    
10. 
Perkataan guru Fikih menyenangkan 
ketika berkomunikasi dengan siswa 
    
11. 
Guru Fikih menasehati siswa yang 
menganggu temannya 
    
12. 
Guru Fikih memberikan teguran dan 
nasehat yang baik terhadap siswa 
    
13. 
Guru Fikih memberikan solusi bagi 
siswa yang memiliki masalah 
    
14. 
Guru Fikih saling tegur sapa dan 
berkomunikasi yang baik dengan semua 
pihak yang berkepentingan di sekolah 
atau masyarakat di lingkungan sekolah 
    
15. 
Guru Fikih memberikan sambutan dan 
pelayanan yang baik ketika ada 
perwakilan atau utusan lembaga datang  









INSTRUMEN SIKAP SOSIAL SISWA 
No Pernyataan SL SR KD TP 
1. 
Saya menghormati kepala sekolah, guru, 
dan pegawai staf sekolah dengan baik 
    
2. 
Saya mentaati peraturan sekolah dengan 
baik 
    
3. 
Saya mengikuti kegiatan sekolah dengan 
baik 
    
4. Saya selalu aktif dalam kegiatan sekolah     
5. 
Saya berbicara dengan sopan terhadap 
guru dan sesama teman  
    
6. 
Saya saling tegur sapa ketika bertemu 
guru dan teman dengan baik 
    
7. 
Saya berinteraksi dengan baik terhadap 
guru dan sesama teman 
    
8. 
Saya merespon pembicaraan guru dan 
sesama teman dengan baik 
    
9. 
Saya berteman atau bergaul dengan baik 
terhadap guru dan sesama teman  
    
10. 
Saya memberi kesempatan dan 
menengarkan bagi teman yang ingin 
menyampaikan pendapat ketika sedang 
diskusi 
    
11. 
Saya menghormati perbedaan pendapat 
sesama teman ketika berdiskusi 
    
12. 
Saya membantu teman memahami 
materi pelajaran 
    
13. 
Saya saling menolong atau membantu 
teman yang mengalami kesulitan 
    
14. 
Saya memberikan sumbangan untuk 
teman yang terkena musibah 
    
15. 
Saya membantu memberikan solusi 
kepada teman yang memiliki masalah 
    
16. 
Saya menghibur teman yang sedang 
bersedih ketika mengalami masalah 











PEDOMAN WAWANCARA TENTANG KOMPETENSI SOSIAL GURU 
FIKIH MADRASAH TSANAWIYAH MASMUR PEKANBARU 
1. Bagaimana menurut bapak/ibu tentang guru fikih dalam berkomunikasi  
dengan sesama guru atau sesama rekan kerja nya? 
2. Apa yang dilakukan guru fikih, ketika ada rekan kerja atau guru lain yang 
mengalami masalah atau memerlukan bantuan? 
3. Apa yang di lakukan guru fikih, ketika menghadapi permasalahan siswa, 
dan  bagaimana cara mengatasinya? 
4. Apakah ada guru fikih mencari solusi mengenai permasalahan siswa 
bersama dengan rekan kerja atau guru lainnya? 
5. Apakah ada komunikasi antara guru fikih dengan orang tua/wali murid, dan 
bagaimana bentuk komunikasinya? 
6. Bagaimana menurut bapak/ibu ketika guru fikih berkomunikasi terhadap 
siswa? 
7. Bagaimana menurut bapak/ibu respon atau tanggapan guru fikih ketika 
berbicara atau berinteraksi terhadap siswa? 
8. Apa yang dilakukan guru fikih, ketika siswa menganggu temannya dan 
membuat masalah di sekolah? 
9. Apa yang dilakukan guru fikih, ketika ada siswa yang mengalami masalah 
atau memerlukan bantuan? 
10. Apakah ada komunikasi antara guru fikih dengan masyarakat lingkungan 
















HASIL WAWANCARA TENTANG KOMPETENSI SOSIAL GURU FIKI 
MADRASAH TSANAWIYAH MASMUR PEKANBARU 
Hari/Tanggal : Kamis, 24 Mei 2018 
Pukul             : 09.00-09.30 WIB 
Lokasi           : Ruang Wakil kepala Sekolah 
Narasumber  : Murdawati, S.Ag (Guru dan Wakil kepala Madrasah Tsanawiyah    
                        Masmur Pekanbaru) 
Narasi Wawancara  
Narasumber adalah wakil kepala Madrasah Tsanawiyah Masmur pekanbaru 
serta salah satu guru di Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. Yang mana 
mengajar mata pelajaran Bahas Arab, Akidah Akhlak, dan Arab Melayu. 
Wawancara yang dilaksanakan ini untuk mengetahui tentang kompetensi sosial 
guru fikih Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. 
Menurut narasumber kompetensi sosial merupakan interaksi hubungan 
antara guru dengan siswa dan antara guru sesama guru atau rekan kerja. Menurut 
penglihatan narasumber, bahwa guru fikih di Madrasah Tsanawiyah Masmur 
sudah memiliki kompetensi sosial yang bagus. Guru fikih tersebut merupakan 
seorang yang komunikatif, mudah diajak berdiskusi, serta ramah terhadap siswa, 
guru, pegawai staf sekolah, serta masyarakat lingkungan sekolah. Maka dari itu 
menurut narasumber, kompetensi sosial memang wajib di miliki oleh seorang 
guru. Bagaimana jika tidak ada rasa sosial tentu tidak ada interaksi. Dengan 
demikian, kompetensi sosial sangat berpengaruh dan harus dimiliki oleh setiap 
guru. Karena mereka akan berkomunikasi dengan siswa, dengan orang tua siswa, 
dan akan memberikan pelayanan kepada masyarakat dan lingkungan.  Maka dari 
itu, menurut narasumber setiap pendidik atau guru di Madrasah Tsanawiyah 
Masmur Pekanbaru harus memiliki kompetensi sosial tersebut. 
Menurut informasi yang didapatkan dari narasumber mengenai guru fikih, 
ketika menghadapi masalah terutama dengan siswa, maka ia mehgadapinya 
dengan cermat. Cara guru fikih menghadapi permasalahan siswa menggunakan 
pendekatan secara intensif, memberikan kesempatan kepada siswa yang 
bermasalah tersebut untuk berinteraksi atau menceritakan apa yang dihadapinya 







Hari/Tanggal : Kamis, 24 Mei 2018 
Pukul             : 10.00-10.30 WIB 
Lokasi           : Ruang Majelis guru 
Narasumber  : Khairiah, S.Pd (Guru Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru ) 
Narasi wawancara 
Narasumber adalah guru Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru, 
mengajar mata pelajaran Bahasa Inggris. Wawancara yang dilaksanakan ini untuk 
mengetahui tentang kompetensi sosial guru fikih Madrasah Tsanawiyah Masmur 
Pekanbaru. 
Menurut narasumber, kompetensi sosial itu merupakan kompetensi yang 
seseorang miliki di luar profesinya sebagai seorang guru. Lebih tepatnya kegiatan 
sosial yang seseorang lakukan di lingkungan sekolah. 
Menurut informasi yang di dapatkan dari narasumber, guru fikih di 
Madrasah Tsanawiyah Masmur telah memiliki kompetensi sosial dengan baik. 
Hal ini diketahui melalui pengamatan oleh narasumber sendiri, bahwa guru fikih 
tersebut merupakan seorang yang memahami akan tingkah laku setiap siswanya, 
sehingga guru fikih tersebut dapat mengenal setiap siswa dari sikap sosial hingga 
gaya belajarnya. Guru fikih tersebut, mendekati setiap siswanya untuk dapat 
mengetahui permasalahan dari tiap siswanya. Guru fikih juga berusaha untuk  
berkomunikasi dengan orang tua siswa dengan baik. Kemudian guru fikih juga 
mencari tahu lewat cerita rekan sebaya siswa yang memiliki masalah. Sehingga 
guru fikih tidak langsung menyalahkan siswanya, namun melihat situasi, kecuali 
permasalahan tersebut merupakan kebiasaan yang buruk maka baru ada sanksi 
yang diberikan. Kemudian saat mencari tahu permasalahan siswanya, guru fikih 
melakukan pendekatan dengan santai dan asyik. Sehingga  diharapkan siswa dapat 













KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN TENTANG PENGARUH 
KOMPETENSI SOSIAL GURU FIKIH TERHADAP SIKAP  
SOSIAL SISWA SEHARI-HARI DI SEKOLAH  











Guru menghormati terhadap kepala sekolah, 
sesama guru atau rekan kerja, dan pegawai staf di 
sekolah 
1,2 
Guru saling tegur sapa dan berkomunikasi yang 
baik terhadap sesama guru 
3 
Guru saling tolong menolong antar sesama rekan 
kerja atau guru 
4,5 
Guru saling bertukar pikiran dengan sesama guru 
dalam mengatasi masalah yang ada pada diri siswa 
6 
Guru berkomunikasi yang baik terhadap orang tua 
siswa 
7 
Guru berinteraksi yang baik terhadap siswa 8 
Guru merespon dengan baik pembicaraan siswa 9,10 
Guru memberikan nasehat terhadap siswa yang 
menganggu temannya dan membuat masalah di 
sekolah 
11,12 
Guru memberikan solusi bagi siswa yang memiliki 
masalah 
13 
Guru saling tegur sapa dan berkomunikasi yang 
baik terhadap semua pihak yang berkepentingan di 





Siswa menghormati kepala sekolah, guru dan 
pegawai staf sekolah 
1 
Siswa taat terhadap peraturan di sekolah 2 
Siswa berperan aktif dalam kegiatan di sekolah 3,4 
Siswa sopan santun dalam berbicara terhadap guru 
dan sesama teman 
5 
Siswa saling tegur sapa dan berinteraksi dengan 






Siswa merespon pembicaraan guru dan temannya 
dengan baik 
8 
Siswa bergaul dengan baik dan santun terhadap 
sesama teman atau siswa lainnya 
9 
Siswa menghormati dan mendengarkan pendapat 
teman ketika diskusi 
10,11 
Siswa membantu teman memahami materi 
pelajaran 
12 
Siswa saling tolong menolong terhadap sesama 
teman 
13,14 
Siswa memiliki rasa pengertian dan simpati 


























REKAPITULASI ANGKET TENTANG KOMPETENSI SOSIAL GURU 
FIKIH 
No Urut Pernyataan Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Siswa 1 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 2 50 
Siswa 2 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 4 2 2 2 46 
Siswa 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 54 
Siswa 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 51 
Siswa 5 4 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 42 
Siswa 6 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 52 
Siswa 7 4 3 4 4 4 2 4 4 3 2 4 3 4 4 4 53 
Siswa 8 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 51 
Siswa 9 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 52 
Siswa 10 4 3 4 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 39 
Siswa 11 4 4 4 2 2 2 1 3 4 4 2 4 2 4 4 46 
Siswa 12 4 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 4 2 1 2 42 
Siswa 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
Siswa 14 4 4 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 48 
Siswa 15 4 2 4 2 2 2 1 4 2 2 1 2 2 1 2 33 
Siswa 16 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 
Siswa 17 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 53 
Siswa 18 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 53 
Siswa 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
Siswa 20 4 3 4 2 4 4 2 3 3 4 2 2 3 2 2 44 
Siswa 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
Siswa 22 4 3 4 2 4 2 4 3 4 2 4 3 2 3 4 48 
Siswa 23 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 2 2 2 4 48 
Siswa 24 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 3 3 2 4 4 48 
Siswa 25 2 4 4 3 2 2 2 4 3 3 4 4 3 3 4 47 
Siswa 26 2 4 4 3 2 2 2 4 3 3 4 4 3 3 4 47 
Siswa 27 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
Siswa 28 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 47 
Siswa 29 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 2 50 
Siswa 30 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 55 
Siswa 31 4 2 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 44 
Siswa 32 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 53 





Siswa 34 4 3 4 4 3 2 2 4 2 4 3 4 2 3 3 47 
Siswa 35 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 2 3 4 3 51 
Siswa 36 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 56 
Siswa 37 4 3 2 1 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 2 43 
Siswa 38 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 
Siswa 39 4 4 2 4 3 1 1 3 2 4 3 4 4 3 3 45 
Siswa 40 4 4 4 2 3 1 1 2 2 4 4 4 4 3 4 46 
Siswa 41 4 3 3 1 2 1 2 4 4 4 4 3 4 4 3 46 
Siswa 42 4 3 3 1 4 1 2 4 3 4 4 3 2 4 3 45 
Siswa 43 4 2 3 2 4 2 4 3 2 2 1 2 4 4 2 41 
Siswa 44 4 4 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 4 4 32 
Siswa 45 4 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 4 2 4 2 43 
Siswa 46 4 2 3 1 4 3 2 4 3 3 3 4 2 4 2 44 
Siswa 47 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 57 
Siswa 48 4 4 4 2 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 46 
Siswa 49 4 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 4 43 
Siswa 50 4 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 36 
Siswa 51 4 2 2 3 4 3 4 4 2 2 4 4 2 2 4 46 
Siswa 52 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 51 
Siswa 53 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 57 
Siswa 54 4 4 4 4 3 2 2 3 3 2 4 4 4 3 3 49 
Siswa 55 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 4 46 
Siswa 56 4 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 47 
Siswa 57 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 51 
Siswa 58 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 54 
Siswa 59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
Siswa 60 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
Siswa 61 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 56 
Siswa 62 4 4 3 3 2 2 4 2 2 4 4 3 3 3 4 47 
Siswa 63 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 44 
Siswa 64 4 4 3 3 1 3 2 3 2 1 4 4 2 3 4 43 
Siswa 65 4 3 3 2 2 2 4 4 2 4 4 3 4 3 4 48 
Siswa 66 4 4 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 2 3 2 46 
Siswa 67 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 4 3 2 4 3 47 
Siswa 68 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 56 
Siswa 69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
Siswa 70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 58 
Siswa 71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 58 





Siswa 73 4 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 4 2 4 4 43 
Siswa 74 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 42 
Siswa 75 4 3 2 2 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 48 
Siswa 76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 





























REKAPITULASI ANGKET TENTANG SIKAP SOSIAL SISWA 
No Urut Pernyataan  Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
Siswa 1 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 53 
Siswa 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 52 
Siswa 3 4 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 44 
Siswa 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 54 
Siswa 5 4 3 4 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 3 2 2 45 
Siswa 6 3 2 2 2 3 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 41 
Siswa 7 4 4 3 4 3 3 3 2 2 4 4 4 3 2 3 2 50 
Siswa 8 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 2 2 2 2 4 3 50 
Siswa 9 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 55 
Siswa 10 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 43 
Siswa 11 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 3 50 
Siswa 12 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 4 4 4 58 
Siswa 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
Siswa 14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 2 56 
Siswa 15 4 4 2 4 4 2 4 4 2 3 2 4 4 2 3 2 50 
Siswa 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
Siswa 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
Siswa 18 4 3 3 2 4 3 4 4 2 2 4 4 4 3 2 4 52 
Siswa 19 4 2 2 3 4 3 2 2 2 2 4 3 2 4 2 4 45 
Siswa 20 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 51 
Siswa 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
Siswa 22 4 4 4 3 4 2 2 3 4 2 3 2 2 4 2 4 49 
Siswa 23 4 4 4 3 3 4 2 4 2 4 2 2 4 2 2 2 48 
Siswa 24 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 4 3 2 4 3 3 52 
Siswa 25 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 50 
Siswa 26 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 46 
Siswa 27 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
Siswa 28 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 52 
Siswa 29 4 4 4 2 4 3 3 2 4 4 4 2 2 4 3 4 53 
Siswa 30 4 3 4 2 3 4 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 47 
Siswa 31 3 4 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 44 
Siswa 32 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 55 
Siswa 33 4 3 3 2 2 1 2 2 4 3 4 3 3 2 3 2 43 





Siswa 35 3 4 4 2 3 2 3 4 2 4 4 2 3 2 3 4 49 
Siswa 36 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 54 
Siswa 37 4 4 4 3 4 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 2 48 
Siswa 38 4 3 3 2 4 2 3 3 4 4 4 2 4 4 2 3 51 
Siswa 39 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 54 
Siswa 40 4 4 2 2 4 3 2 4 2 4 4 3 2 4 2 2 48 
Siswa 41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 63 
Siswa 42 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 61 
Siswa 43 4 3 4 2 2 1 2 2 4 3 4 3 3 2 3 2 44 
Siswa 44 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 55 
Siswa 45 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 53 
Siswa 46 4 3 3 2 2 1 2 2 4 3 4 3 3 2 3 2 43 
Siswa 47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
Siswa 48 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 2 56 
Siswa 49 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 1 4 2 2 2 42 
Siswa 50 4 3 4 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 2 54 
Siswa 51 4 2 3 2 4 4 3 3 4 4 2 2 3 4 1 1 46 
Siswa 52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 2 53 
Siswa 53 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 55 
Siswa 54 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 55 
Siswa 55 4 2 2 2 2 3 4 4 4 3 2 4 2 2 2 2 44 
Siswa 56 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 39 
Siswa 57 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 55 
Siswa 58 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 57 
Siswa 59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
Siswa 60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
Siswa 61 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 56 
Siswa 62 4 4 4 3 4 3 2 3 4 2 2 2 3 4 4 3 51 
Siswa 63 2 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 45 
Siswa 64 4 1 3 2 3 4 4 3 2 1 4 3 4 2 1 4 45 
Siswa 65 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 56 
Siswa 66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
Siswa 67 4 4 3 2 4 3 4 2 4 3 3 4 2 2 4 3 51 
Siswa 68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
Siswa 69 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 59 
Siswa 70 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 58 
Siswa 71 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
Siswa 72 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 





Siswa 74 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 56 
Siswa 75 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 50 
Siswa 76 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 60 






























DATA VARIABEL X DAN VARIABEL Y 
No Siswa Variabel X Variabel Y 
1 Siswa 1 50 53 
2 Siswa 2 46 52 
3 Siswa 3 54 44 
4 Siswa 4 51 54 
5 Siswa 5 42 45 
6 Siswa 6 52 41 
7 Siswa 7 53 50 
8 Siswa 8 51 50 
9 Siswa 9 52 55 
10 Siswa 10 39 43 
11 Siswa 11 46 50 
12 Siswa 12 42 58 
13 Siswa 13 60 64 
14 Siswa 14 48 56 
15 Siswa 15 33 50 
16 Siswa 16 57 64 
17 Siswa 17 53 64 
18 Siswa 18 53 52 
19 Siswa 19 60 45 
20 Siswa 20 44 51 
21 Siswa 21 60 64 
22 Siswa 22 48 49 
23 Siswa 23 48 48 
24 Siswa 24 48 52 
25 Siswa 25 47 50 
26 Siswa 26 47 46 
27 Siswa 27 59 62 
28 Siswa 28 47 52 
29 Siswa 29 50 53 
30 Siswa 30 55 47 
31 Siswa 31 44 44 
32 Siswa 32 53 55 
33 Siswa 33 40 43 
34 Siswa 34 47 49 
35 Siswa 35 51 49 
36 Siswa 36 56 54 
37 Siswa 37 43 48 
38 Siswa 38 57 51 
39 Siswa 39 45 54 





41 Siswa 41 46 63 
42 Siswa 42 45 61 
43 Siswa 43 41 44 
44 Siswa 44 32 55 
45 Siswa 45 43 53 
46 Siswa 46 44 43 
47 Siswa 47 57 48 
48 Siswa 48 46 56 
49 Siswa 49 43 42 
50 Siswa 50 36 54 
51 Siswa 51 46 46 
52 Siswa 52 51 53 
53 Siswa 53 57 55 
54 Siswa 54 49 55 
55 Siswa 55 46 44 
56 Siswa 56 47 39 
57 Siswa 57 51 55 
58 Siswa 58 54 57 
59 Siswa 59 60 48 
60 Siswa 60 59 48 
61 Siswa 61 56 56 
62 Siswa 62 47 51 
63 Siswa 63 44 45 
64 Siswa 64 43 45 
65 Siswa 65 48 56 
66 Siswa 66 46 64 
67 Siswa 67 47 51 
68 Siswa 68 56 64 
69 Siswa 69 60 64 
70 Siswa 70 58 59 
71 Siswa 71 58 58 
72 Siswa 72 52 63 
73 Siswa 73 43 63 
74 Siswa 74 42 53 
75 Siswa 75 48 56 
76 Siswa 76 60 50 
77 Siswa 77 57 60 
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